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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan hal-hal berikut ini. (1) Tokoh dan 
penokohan dalam novel Sang Pemimpi. (2) Alur dalam novel Sang Pemimpi.  (3) Latar 
dalam novel Sang Pemimpi. (4) Masalah lingkungan hidup dalam novel Sang Pemimpi. (5) 
Masalah kemiskinan dalam novel Sang Pemimpi. (6) Masalah kesenjangan sosial dalam 
novel Sang Pemimpi. Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Data 
yang digunakan berupa paragraf yang memuat satuan peristiwa mengenai aspek sosial 
yang berkaitan dengan masalah lingkungan hidup, masalah kemiskinan, dan masalah 
kesenjangan sosial. Sumber data berupa novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata. 
Instrumen penelitian ini adalah  peneliti sendiri dengan berbekal seperangkat konsep 
ilmu yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik baca dan teknik catat. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif yang memfokuskan pada tokoh dan penokohan, alur, latar, dan aspek 
sosial yang berkaitan dengan permasalahan sosial yang meliputi masalah lingkungan 
hidup, masalah kemiskinan, dan masalah kesenjangan sosial dalam novel Sang Pemimpi 
Karya Andrea Hirata. Hasil penelitian ini sebagai berikut. (1) Tokoh dan penokohan. 
Tokoh utama adalah Ikal yang memiliki watak kerja keras, religius, dan ambisius. Tokoh 
tambahan adalah a) Arai yang memiliki watak pantang menyerah dan tabah, b) Jimbron 
yang memiliki watak baik hati dan pendiam, c) Pak Balia yang memiliki watak pintar dan 
bijaksana, d) Pak Mustar yang memiliki watak disiplin dan peduli. (2) Alur dalam novel 
Sang Pemimpi adalah alur campuran. (3) Latar dalam novel Sang Pemimpi sebagai berikut: 
(a) latar tempat di Pulau Belitong yang meliputi; dermaga Magai dan gedung Bioskop 
dan di Bogor yang meliputi; terminal Bogor, kios fotokopi, kantor Pos, (b) latar waktu 
sekitar tahun 1980-an sampai 1990-an, (c) latar sosial yaitu kehidupan masyarakat 
golongan bawah. (4) Masalah lingkungan hidup dalam novel Sang Pemimpi adalah 
adanya eksploitasi yang dilakukan PN Timah yang menyebabkan kerusakan lingkungan. 
(5) Masalah kemiskinan dalam novel Sang Pemimpi yaitu ketika tokoh Ikal, Arai dan 
Jimbron yang tidak bisa mencukupi kehidupan sehari-hari. Masalah kemiskinan juga 
dialami oleh tokoh Mahander, Mak Cik Maryamah, Bang Zaitun dan Laksmi.  (6) 
Masalah kesenjangan sosial dalam novel Sang Pemimpi adalah ketidakseimbangan dalam 
kehidupan antara masyarakat asli Belitong dengan para elit di PN Timah.  
 
Kata kunci: tokoh, alur, latar, aspek sosial  
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ABSTRACT 
This study aimed to describe these things. (1) Figures and characterizations in Sang 
Pemimpi Novel. (2) The flow of Sang Pemimpi Novel. (3) Structure of Sang Pemimpi Novel. (4) 
Environmental issues in Sang Pemimpi Novel. 5) The problem of poverty Sang Pemimpi Novel. 
(6) The issue of social inequality in Sang Pemimpi Novel. This study is a qualitative descriptive 
study. Data used in the form paragraphs which contain units of events regarding the social aspects 
related to social issues. Sources of data in the form of Sang Pemimpi Novel. The instrument of this 
study is the researchers themselves armed with a set of science concepts related to the problem 
under study. The data collection technique using the technique to read and record the techniques. 
Data analysis technique used is descriptive qualitative focus on character and characterization, 
plot, setting, and social aspects related to social issues that include environmental concerns, 
problems of poverty and social imbalances in Sang Pemimpi Novel by Andrea Hirata. The results 
of this study as follows. (1) Figures and characterizations. The main character is a character that 
has the curls of hard work, religious, and ambitious. Additional characters are a) Arai who had 
unyielding and steadfast character, b) Jimbron who has a good-natured and reserved character, c) 
Mr. Balia who has a smart and thoughtful character, d) Mr. Mustar who has the character of 
discipline and care. (2) The flow of Sang Pemimpi Novelis the flow of the mixture. (3) Structure of 
Sang Pemimpi Novelis follows: (a) setting the place on Belitong island which include; Magai cities 
and buildings Theaters and in Bogor which include; Bogor terminal, copy center, post office, (b) 
setting a time around the 1980s and 1990s, (c) social background that lower class people's lives. (4) 
Environmental issues in Sang Pemimpi Novelis the exploitation PN Timah which cause 
environmental damage. (5) The problem of poverty in Sang Pemimpi Novel is when figures curls, 
Arai and Jimbron who could not sustain daily life. The problem of poverty is also experienced by 
prominent Mahander, Mak Cik Maryamah, Bang Zaitun and Laksmi. (6) The issue of social 
inequality in the novel The Dreamer is an imbalance in the lives of indigenous peoples of Belitong 
with the elite in the PN Timah.  
  
Keywords: character, plot, background, social aspects  
 
 
PENDAHULUAN 
  
Novel Sang Pemimpi karya novelis Andrea Hirata adalah sebuah karya yang 
fenomenal. Novel ini merupakan kelanjutan dari novel Laskar Pelangi  karena 
tokoh utama kedua novel ini adalah Ikal. Kelebihan dari novel ini adalah 
ceritanya diangkat dari kisah nyata. Pada zaman sekarang banyak novel yang 
berisikan tentang ekspose seksualitas, tetapi tidak dengan novel ini. Novel Sang 
Pemimpi menceritakan perjuangan untuk menuntut ilmu di tengah keterbatasan 
hidup dan persahabatan antara Ikal, Arai dan Jimbron. Mimpi mereka dimulai 
dari desa kecil di Belitong dan mereka impikan bermuara di Eropa, tepatnya 
Prancis.  
Novel Sang Pemimpi mengisahkan kehidupan Ikal (tokoh utama ). Hal ini 
menarik untuk dikaji lebih dalam dengan pendekatan sosiologi sastra yang 
diawali dengan analisis struktural. Sosiologi sastra dipilih untuk digunakan 
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dalam penelitian ini karena  tujuan dari sosiologi sastra adalah menganalisis 
kaitan antara karya sastra dan masyarakat. Analisis seberapa jauh keterlibatan 
langsung pengarang sebagai anggota masyarakat. Karya sastra bukan semata-
mata dipahami sebagai gejala individual tetapi dipahami juga sebagai gejala sosial 
dalam masyarakat. Hal ini bertujuan untuk mengetahui aspek sosial yang 
berkaitan dengan permasalahan sosial yang meliputi, masalah lingkungan hidup, 
kemiskinan dan kesenjangan sosial.  
Adapun analisis struktural bertujuan memaparkan secermat mungkin fungsi 
dan keterkaitan antara berbagai unsur karya sastra yang secara bersama-sama 
menghasilkan sebuah kesatuan yang menyeluruh. Analisis struktural tidak cukup 
dilakukan dengan sekadar mendata unsur tertentu karya fiksi. Namun, yang 
penting adalah menunjukan bagaimana hubungan antara unsur itu, dan 
sumbangan apa yang diberikan terhadap tujuan estetik dan makna keseluruhan 
yang ingin dicapai (Nurgiyantoro, 2010:37).  
Sebuah teks sastra memiliki struktur yang khas dan kompleks. Hal tersebut 
yang membedakannya dengan teks-teks yang lain. Struktur teks ini 
mengorganisasikan berbagai elemen untuk saling berhubungan antara satu 
dengan yang lain. Stuktur novel meliputi tokoh dan penokohan, alur, latar, sudut 
pandang, dan tema. Dalam penelitian ini lebih ditekankan pada tokoh dan 
penokohan, alur, dan latar.  
Tokoh dan penokohan: tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa 
dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita (Aminudin, 
2002:79), sedangkan penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang 
seseorang yang ditampilkan dalam cerita (Nurgiyantoro, 2010: 165). Alur adalah 
konstruksi yang dibuat pembaca mengenai deretan sebuah peristiwa yang secara 
logis dan kronologis saling berkaitan dan diakibatkan oleh pelaku dalam cerita 
(Luxemburg dalam Ratna, 2003:93). Latar adalah suasana atau tempat kejadian 
peristiwa dalam sebuah karya sastra (Sudjiman, 1991:46).  
Karya sastra menampilkan gambaran kehidupan sosial yang merupakan 
sebuah kenyataan sosial. Kehidupan mencakup hubungan antarmasyarakat, 
antarmanusia, dan antar peristiwa yang terjadi dalam batin seseorang (Damono, 
1989:3). Dengan demikian, pemahaman karya sastra tidak selalu ditentukan oleh 
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struktur karya sastra itu sendiri tetapi juga oleh masyarakat. Pendekatan karya 
sastra yang memperhatikan segi kemasyarakatan disebut Sosiologi Sastra 
(Damono, 1989:2).  
Sosiologi Sastra adalah analisis karya sastra,yang meghubungkan langsung 
antara karya sastra dengan masyarakat. Sosiologi Sastra adalah hubungan antara 
karya sastra dengan masyarakat.  Sosiologi Sastra berusaha untuk menemukan 
kualitas interdependensi antara sastra dan masyarakat, yang berkaitan dengan 
aktivitas kreatif sebagai semata-mata proses sosiokultural. Tujuan penelitian 
Sosiologi Sastra adalah untuk mendapatkan gambaran yang lengkap, utuh, dan 
menyeluruh tentang hubungan timbal balik antarsastrawan, karya sastra, dan 
masyarakat. Hal ini  dimaksudkan agar dapat meningkatkan pemahaman 
terhadap karya sastra dalam kaitannya dengan masyarakat (Ratna, 2003:11).  
Damono (1989 :2) mengemukakan ada dua kecenderungan dalam telaah 
sosiologi terhadap sastra. Pertama, sastra merupakan cerminan proses sosial 
ekonomi belaka. Sastra hanya berharga dalam hubungannya dengan faktor-faktor 
di luar sastra itu sendiri. Teks sastra tidak dianggap utama. Teks sastra hanya 
sebagai gejala kedua (epiphenomenon). Kedua, pendekatan yang mengutamakan 
teks sastra sebagai bahan penelaah. Pendekatan ini menggunakan analisis teks 
untuk mengetahui strukturnya. Kemudian mempergunakannya untuk memahami 
lebih dalam lagi gejala sosial di luar sastra. Berdasarkan pendapat Damono di 
atas, maka peneliti akan menggunakan pendekatan Sosiologi Sastra menurut 
pengertian yang kedua, hal yang diutamakan adalah teks sastra sebagai bahan 
yang ditelaah.   
Aspek sosial adalah cara memandang stuktur temporal intern situasi 
(Comrie dalam http:/etd.ep0rints.ums.ac.id/8482/, diakses 20 Desember 2010).  
Solaeman mengungkapkan bahwa makna sosial sebagai aksi dan interaksi, serta 
fenomena yang dihasilkan oleh proses berpikir (http:/etd. 
ep0rints.ums.ac.id/8482/, diakses 20 Desember 2010). Jadi, aspek sosial dapat 
dimaknai sebagai cara memandang aksi, interaksi, dan fenomena sosial dalam 
masyarakat.  
Menyadari luasnya aspek kehidupan sosial, dalam pembahasan ini akan 
dikaji secara lebih terfokus pada masalah sosial dalam novel Sang Pemimpi.  
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Masalah sosial adalah sebuah gejala atau fenomena sosial yang muncul dalam 
realitas kehidupan bermasyarakat. Pada umumnya masalah sosial ditafsirkan 
sebagai kondisi yang tidak diinginkan oleh sebagian besar warga masyarakat. Hal 
tersebut disebabkan karena gejala tersebut merupakan kondisi yang tidak sesuai 
dengan harapan atau tidak sesuai dengan nilai, norma dan standar sosial yang 
berlaku.  
Masalah sosial muncul akibat terjadi perbedaan yang mencolok antara nilai 
dalam masyarakat dengan realita yang ada. Hal ini menjadi sumber masalah 
sosial seperti proses sosial dan bencana alam. Sebab lain timbulnya masalah sosial 
karena terjadi kekurangan -kekurangan dalam diri manusia atau kelompok sosial 
yang bersumber pada: (1) faktor ekonomi, (2) faktor psikologi, (3) faktor biologis, 
(4) faktor kebudayaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya masalah 
sosial yaitu faktor ekonomi. Masalah yang memusatkan pada masalah lingkungan 
hidup, kemiskinan, kesenjangan sosial adalah bagian dari faktor ekonomi. Maka 
dari itu suatu masalah lingkungan hidup, kemiskinan, kesenjangan sosial bisa 
dikatakan suatu masalah sosial ekonomi. Permasalahan tersebut akan dijelaskan 
sebagai berikut ini. 
Pertama, masalah lingkungan hidup. Soekanto (2002: 394) mengatakan 
bahwa masalah lingkungan hidup berhubungan dengan hal-hal atau apa yang 
ada disekitar manusia, baik secara individu maupun dalam pergaulan hidup. 
Masalah lingkungan hidup ini dibagi menjadi tiga hal yaitu, (a) lingkungan fisik 
yaitu semua benda mati yang ada disekitar manusia, (b) lingkungan biologis yaitu 
segala sesuatu disek seliling manusia yang berupa organisme yang hidup 
disamping manusia, (c) lingkungan sosial yang terdiri dari orang-orang yang 
secara individu maupun kelompok berada di sekitar manusia.  
Kedua, masalah kemiskinan. Kemiskinan diartikan sebagai suatu keadaan 
dimana seseorang tidak sanggup memelihara dirinya sendiri dengan taraf 
kehidupan kelompok dan juga tidak mampu memanfaatkan tenaga mental 
maupun fisiknya dalam suatu kelompok. Kemiskinan dianggap sebagai masalah 
sosial apabila perbedaan kedudukan ekonomis warga masyarakat ditentukan 
secara tegas. Pada masyarakat yang bersahaja susunan dan organisasinya, 
mungkin kemiskinan bukan menjadi masalah sosial karena mereka mengganggap 
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bahwa semua telah ditakdirkan sehingga tidak ada usaha-usaha untuk 
mengatasinya. Tetapi pada masyarakat modern yang rumit, masalah kemiskinan 
menjadi suatu masalah sosial karena sikap yang membenci kemiskinan tadi 
(Soekanto, 2002: 365).  
Miskin adalah suatu keadaan seseorang yang mengalami kekurangan atau 
tidak mampu memenuhi tingkat hidup yang paling rendah dari situasi 
ekonominya. Banyak dari mereka tidak mampu memenuhi kebutuhan sandang, 
pangan, dan papan. Mereka hidup dengan serba kekurangan dan harus berusaha 
sekeras mungkin memeras keringat hanya untuk kebutuhan hidup hari ini dan 
tidak pernah memikirkan untuk kehidupan esok hari dan yang akan datang.  
Syani (1994: 190) menjelaskan bahwa kemiskinan dapat diartikan sebagai 
suatu keadaan di mana seorang keluarga atau anggota masyarakat tidak 
mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara wajar 
sebagaimana anggota masyarakat lain pada umumnya. Kemiskinan dilukiskan 
dengan pendapatan yang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok 
seperti pangan, pakaian, dan tempat tinggal. Dengan adanya berbagai nilai dan 
norma sosial yang baru dapat mengakibatkan bergesernya ukuran-ukuran taraf 
hidup tertentu, yang kemudian menjadi suatu kelaziman bagi masyarakat. 
Ketiga, masalah kesenjangan sosial. Kesenjangan adalah perihal (yang 
bersifat, berciri) senjang: ketidakseimbangan; atau ketidaksimetrisan (KBBI, 
2002:10 38). Sosial adalah berkenaan dengan masyarakat (KBBI, 2001:1085). Jadi, 
kesenjangan sosial adalah ketidakseimbangan dalam kehidupan bermasyarakat 
Kesenjangan sosial berawal dari lapisan-lapisan sosial yang terdiri dari tiga 
dimensi pertama, lapisan yang terdiri dari orang-orang kaum priyayi, para 
pembesar negara ataupun kerajaan. Kedua, lapisan tengah pada umumnya terdiri 
dari orang yang mempunyai penghasilan cukup dan sederhana, yaitu orang-
orang pegawai negeri tetap, manager, karyawan dan lain-lain. Ketiga, lapisan 
bawah pada umumnya diisi oleh orang-orang yang hidup di bawah standar 
kelayakan masyarakat tengah, yaitu para rakyat kecil, petani, pedagang, tukang 
kuli bangunan, dan lain-lain.  
Adanya lapisan sosial tersebut menimbulkan ketidakpuasan lapisan bawah 
terhadap lapisan atas yang hanya mementingkan kebutuhannya tanpa 
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memperhatikan kebutuhan dari lapisan bawah. Kecemburuan sosial ini 
merupakan kesenjangan sosial yang kemudian banyak dari mereka yang 
melakukan hal-hal yang tidak patut atau diskriminasi terhadap para penghuni 
lapisan atas.  
Adapun latar penciptaan Novel Sang Pemimpi adalah penemuan tambang 
timah pertama kali di Pulau Belitong ditemukan sekitar tahun 1971-an. Pada masa 
awal penemuan tersebut  timah banyak terdapat di Pulau Belitong. Timah dengan 
mudah terlihat ketika penduduk setempat melakukan pembakaran ladang-ladang 
untuk ditanami oleh penduduk setempat. Logam timah tampak meleleh ketika 
penduduk melakukan pembakaran.  
Pada tahun 1980-an timah merupakan sebuah  komoditas yang mudah 
didapatkan. Hal ini menandakan bahwa banyak kandungan  timah yang ada di 
pulau ini. Apalagi masa penambangan timah berlangsung lama dan banyak 
penambangan timah dilakukan di berbagai tempat oleh penduduk dan beberapa 
perusahaan besar. Perusahan besar ini mendatangkan banyak pekerja dari 
berbagai daerah di Indonesia. Bahkan,  dari China dan mereka dikenal sebagai 
kuli kontrak yang kehidupannya dijamin perusahaan dengan memenuhi 
kebutuhan bahan pangan, sandang dan papan mereka. Warga lokal yang tidak 
terkait pertambangan timah sulit mencicipi fasilitas itu. Namun, ketika pamor 
bahan tambang ini kian merosot tahun 1990-an kawasan Belitong seakan 
diterlantarkan. Pulau ini kemudian ditinggalkan begitu saja, ketika penambangan 
liar mengeruk tanah di pulau ini terjadi kerusakan lingkungan dan tidak terurus.  
Perhatian masyarakat terhadap Pulau Belitong mulai berubah saat terbit 
novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata, warga asli desa Linggang, Gantong, 
Belitung Timur. Novel ini menceritakan perjuangan hidup dalam menggapai 
citacitanya walaupun ditengah keterbatasan ekonomi. Kisah perjuangan anak-
anak menjadi inspirasi bagi semua orang menjadikan masyarakat Belitung tidak 
lagi menggantungkan diri hanya kepada timah.  
 
METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam 
penelitian ini berupa paragraf yang satuan peristiwa mengenai aspek sosial 
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berkaitan dengan permasalahan sosial. Sumber data dalam penelitian ini 
diperoleh secara langsung dari novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata.  
Dalam penelitian ini instrumen penelitian adalah peneliti sendiri yang 
dibekali seperangkat konsep mengenai masalah yang diteliti. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik baca dan teknik catat. Teknik analisis 
data menggunakan deskriptif kualitatif yang memfokuskan pada tokoh dan 
penokohan, alur, latar, dan aspek sosial yang berkaitan dengan permasalah sosial 
yang meliputi masalah lingkungan hidup, masalah kemiskinan, dan masalah 
kesenjangan sosial.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Struktur Novel Sang Pemimpi  
Tokoh dan Penokohan  
Tokoh dan penokohan dalam novel Sang Pemimpi sebagai berikut. 1) 
Tokoh utama Ikal yang mempunyai penokohan religius, ambisius, dan kerja 
keras. 2) Tokoh tambahan a) Arai dengan penokohannya yang pantang 
menyerah dan tabah. b) Jimbron, orang yang memiliki watak baik hati dan 
pendiam. c) Pak Balia, seseorang yang pintar dan bijaksana. d) Pak Mustar, 
orang yang disiplin dan peduli. Seperti kutipan berikut.  
(1) “Setelah pulang sekolah, jangan harap kami bisa berkeliaran. Mengaji 
dan mengaji Al-Quran sampai khatam berkali-kali.” (SP: 47)  
  
(2) “Kita lakukan yang terbaik di sini! Kita akan berkelana, kita akan 
menjelajah Eropa sampai ke Afrika! Kita akan ke Sorbonne! Apapun 
yang akan terjadi!”  
“Arai berteriak. Suaranya lantang memenuhi lapangan luar sekolah 
kami, menerobos ruang-ruang gelap dalam kepalaku.” (SP: 143)  
  
Kutipan di atas menggambarkan salah satu penokohan tokoh utama 
Ikal  yang religius dan tokoh tambahan Arai yang pantang menyerah 
terhadap mimpimimpi untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi meskipun 
ditengah keterbatasan ekonomi.   
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Alur  
Alur dalam novel Sang Pemimpi menggunakan alur campuran, yang 
terbagi menjadi lima tahapan sebagai berikut.  
Tahap Penyituasian  
Tahap penyituasian berisi perkenalan suatu daerah pegunungan 
dan di dekat pesisir pantai sebagai tempat tokoh Ikal dan teman-
temannya.. Terlihat dalam kutipan berikut.  
(3) Daratan ini mencuat dari perut bumi laksana tanah byang 
dilantakkan tenaga dasyat kataklimik. Menggelegak sebab lahar 
meluap-luap di bawahnya. Membumbung di atasnya, langit 
terbelah dua. Di satu bagian langit, matahari rendah memantulkan 
uap lengket yang terjebak ditundungi cendawan gelap gulita, 
menjerang pesisir sejak pagi.”(SP: 1)  
  
Tahap Pemunculan Konflik  
Tahap pemunculan konflik menceritakan ketika Ikal selalu 
mendapat pertolongan Arai. Saat Ikal diberi semangat oleh Arai agar 
tidak malu terhadap potongan rambutnya yang baru. Hal itu dapat 
terlihat dalam kutipan berikut ini.  
(4) “Aku  gugup bukan main saat pertama kali keluar kamar dengan 
rambut baru itu. Aku berdiri mematung diambang pintu karena 
abang-abangku menertawakan aku sampai berguling-guling .”  
 “Hahaha…! Lihatlah orang-orangan ladang!” ejek mereka 
bersahtsahutan seperti segerombolan lutung.”  
“Rasanya aku ingin kabur masuk kembali ke kamar. Aku tak 
menyalahkan mereka, karena aku memang mirip orang-orangan 
ladang.”  
 “Arai mengenggam tanganku erat-erat dan menuntunku  dengan 
gagah berani melewati ruangan tengah rumah.” (SP: 28)  
  
Tahap Peningkatan Konflik  
Tahap peningkatan konflik terjadi ketika Ikal yang merasa 
berhutang budi kepada Arai dan Ikal ingin membalas kebaikan Arai 
dengan membantu Arai untuk mendapatkan Zakiah Nurmala, wanita 
yang dicintai sejak pertama kali melihatnya. Terlihat dalam kutipan 
berikut.  
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(5) “Aku senang karena aku tahu persis bagaimana cara membuat Arai 
gembira. Aku paham bahwa kebahagiaan Arai sesungguhnya 
terperangkap dalam sebuah peti itu tak lain seorang wanita indah 
bernama Zakiah Nurmala binti Berahim Matarum.”(SP:  161)  
  
Tahap Klimak  
Tahap klimaks terjadi ketika Ikal diterima di Universitas 
Indonesia. Hal itu membutuhkan perjuangan yang sangat keras. 
Terlihat dalam kutipan berikut.  
(6) Tahun berikutnya aku diterima di UI. Aku mengatur jadwal shift 
menyortir surat sesuai dengan kesibukan kuliah. Aku merindukan 
Arai setiap hari dan ingin ku kirim kabar padanya bahwa jika ia 
kembali ke Bogor ia dapat kuliah karena aku telah berpenghasilan 
tetap. Walaupun sangat pas-pasan tapi jika ia juga bekerja part time, 
aku yakin kami dapat sama-sama membiayai kuliah kami. (SP: 233).   
  
Tahap Penyelesaian  
Tahap penyelesaian terjadi ketika Ikal mampu menyelesaikan 
kuliah di Universitas Indonesia. Ikal dan Arai juga mendapat beasiswa 
untuk menuntut ilmu di luar negeri, yaitu di Universitas De Paris, 
Sorbonne, Prancis. Terlihat dalam kutipan berikut.  
(7) Aku mengambil surat kelulusan Arai dan membaca kalimat demi 
kalimat dalam surat keputusan yang dipegangnya dan jiwaku seakan 
terbang. Hanya itu kalimat yang dapat menggambarkan bagaimana 
sempurnanya Tuhan telah mengatur potongan-potongan mozaik 
hidupku dan Arai, demikian indahnya Tuhan bertahun-tahun telah 
memeluk mimpi-mimpi kami, telah menyimak harapanharapan sepi 
dalam hati kami, karena di kertas itu tertulis nama universitas yang 
menerimanya, sama dengan universitas yang menerimaku, disana 
jelas tertulis: Université de Paris, Sorbonne, Prancis. (SP: 247)  
  
Latar   
Novel Sang Pemimpi digolongkan menjadi tiga latar yaitu latar tempat, 
latar waktu, dan latar sosial.  
Latar Tempat 
Latar tempat yang terdapat dalam novel Sang Pemimpi yaitu Kota 
Magai dan Terminal Bogor 
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Pertama, Kota Magai. Kota Magai merupakan kota tempat Ikal, 
Arai dan Jimbron menuntut ilmu. Kota ini juga tempat Ikal, Arai dan 
Jimbron bersekolah karena di kampung mereka tidak ada sekolah 
SMA. Hal tersebut terlihat dalam kutipan berikut.  
(8) “Aku mengintip keluar, musim hujan baru mulai. Pukul empat sore 
nanti, hujan akan tumpah, tak berhenti sampai jauh malam.  
Demikian di kota pelabuhan kecil Magai di Pulau Belitong, sampai  
Maret tahu depan.” (SP: 3)  
  
Kedua, Terminal Bogor. Terminal Bogor merupakan tempat tokoh 
Ikal dan Arai pertama kali menginjakkan kakinya di Bogor. Awalnya 
mereka ingin menuju ke terminal Ciputat. Tetapi dalam perjalanan, 
mereka tertidur di bus dan akhirnya mereka terdampar di Bogor. Hal 
tersebut terlihat dalam kutipan berikut.  
(9) “Kami turun dari bus. Udara di Ciputat rupanya sangat 
dingin. Aria mengancingkan jasnya. Dengan menenteng 
koper dan celengan kuda, kami berjalan keluar terminal. 
Kami menoleh ke belakang. Sebuah plang besar tergantung di 
gerbang terminal. Dua lampu neon panjang menyinari tulisan 
nama terminal di gerbang itu: Terminal Bus Bogor.”(SP: 217)  
  
Latar Waktu  
Latar waktu mengacu pada saat terjadinya peristiwa dalam alur 
secara historis. Seluruh peristiwa yang terjadi dalam cerita tidak dapat 
dilepaskan dari perjalanan waktu, zaman tertentu yang 
melatarbelakanginya, seperti halnya dalam novel Sang Pemimpi karya 
Andrea Hirata. Latar waktu novel Sang Pemimpi diperkirakan terjadi 
antara tahun 1980-an sampai 1990-an, karena perkiraan waktu diambil 
dari kondisi masyarakat dan kegemaran masyarakat. Terlihat dalam 
kutipan berikut.  
(10) “Jika merapat di  Dermaga Olivir, Magai peradaban pertama yang 
ditemukan orang adalah sebuah gedung bioskop. Hiburan paling top 
di Magai. Memutar fil dua kali seminggu, film India dan film Jakarta, 
kata orang melayu menyebut film Indonesia.” (SP: 85)  
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Latar Sosial 
Latar sosial yang ditemukan dalam novel Sang Pemimpi adalah 
latar masyarakat yang menunjukkan kehidupan masyarakat golongan 
ekonomi rendah. Seperti kutipan berikut.  
(11) “Pada saat itulah, PN Timah Belitong, perusahaan tempat ayahku, 
perlahan kolaps. Ledakan PHK itu memunculkan gelombang besar 
anank-anak yang terpaksa berhenti sekolah dan tak punya pilihan 
selain bekerja untuk membantu orangtua.”(SP: 55)  
  
Masalah Lingkungan Hidup dalam Novel Sang Pemimpi  
Masalah lingkungan hidup yang terjadi di dalam novel Sang Pemimpi adalah 
adanya eksploitasi tambang timah yang dilakukan PN Timah secara besar besaran 
yang menyebabkan kerusakan lingkungan yang berdampak pada alam. Seperti 
kutipan di bawah ini.  
(12) Tidakkah kalian lihat di Belitong? Terserak seribu danau bekas galian tambang, 
terhampar padang sabana seluas mata memandang, semuanya beribu-ribu hektar 
(SP: 150)  
  
Selain itu, adanya eksploitasi tambang timah yang dilakukan PN Timah 
menyebabkan kerusakan lingkungan yang berdapak terhadap manusia, seperti 
kutipan dibawah ini.  
(13) “Pernahkah, kawan, melihat orang tersambar petir ? aku pernah beberapa kali 
melihatnya.”  
“aku sering melihat para pendulang timah tersambar petir di sekitar 
penambangan.”  
“Setrum ribuan volt membuat setengah tubuh lebam hitam. Orang yang disambar 
petir memiliki ekspresi dan sikap tubuh yang aneh, seolah tubuhnya dimasuki 
makhluk asing dan makhluk asing tersebut mengambil alih jiwanya.” (SP: 148)  
  
Kutipan di atas menjelaskan bahwa eksploitasi yang di lakukan PN Timah 
tidak hanya berdampak terhadap alam saja, tetapi juga berdampak terhadap 
manusia. Hal tersebut terlihat ketika Ikal sering melihat para pendulang timah 
tersambar petir di sekitar area pertambangan dan banyak yang menjadi korban 
karena tersambar petir.   
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Masalah Kemiskinan dalam Novel Sang Pemimpi  
Taraf hidup yang tidak bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari atau hidup 
susah dialami oleh tokoh-tokoh dalam novel Sang Pemimpi. Mereka berjuang 
untuk mengapai cita-cita mereka untuk dapat melanjutkan pendidikan mereka ke 
luar negeri meskipun di tengah keterbatasan ekonomi yang mereka alami. Setiap 
hari mereka harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
pendidikannya.  
Tokoh Ikal adalah anak dari keluarga miskin. Ayahnya hanya seorang buruh 
tambang PN Timah. Hal tersebut terlihat dalam kutipan sebagai berikut.  
(14) “Setelah bertahun-tahun menjadi tenaga langkong, semacam calon pegawai 
rendahan PN Timah, akhirnya Ayah diangkat menjadi kuli tetap. Bonus 
pengangkatan itu berupa kain putih kasar bergaris-garis hitam seperti jeruji 
penjara.” (SP: 77)  
  
Kutipan di atas menunjukkan kemiskinan yang dialami oleh keluarga Ikal. Ayah 
Ikal hanya bekerja sebagai pegawai rendahan di PN Timah dan bergaji kecil. 
Setelah sekian lama bekerja di PN Timah akhirnya Ayah Ikal diangkat menjadi 
kuli tetap dan mendapat bonus kain putih bergaris hitam seperti tahanan penjara.  
Masalah Kesenjangan Sosial dalam Novel Sang Pemimpi  
Kesenjangan sosial muncul akibat adanya jarak antara si kaya dan si miskin. 
Kesenjangan sosial menyebabkan adanya ketidakseimbangan dalam kehidupan 
antara masyarakat  Belitong dengan PN Timah dalam hal ekonomi. Hal tersebut 
terlihat dalam kutipan sebagai berikut.  
(15) “Beginilah, orang-orang kaya baru dari PN Timah yang tak berbakat dan datang 
hanya untuk menegaskan statusnya, tak mampu melewatkan bola golf melampaui 
sebuah danau bekas galian kapal keruk di tengah padang golf itu. Penjaga padang 
golf akan membayar untuk setiap bola golf yang diambil pada kedalaman hampir 
tujuh meter di dasar danau.”(SP: 57)  
  
Kutipan tersebut menjelaskan kesenjangan sosial yang mencolok antara 
orang-orang di PN Timah dengan masyarakat Belitong. Orang-orang dari PN 
Timah hidup dengan fasilitas yang mewah, mereka selalu mengisi waktu 
luangnya dengan bermain golf. Ikal, Arai dan Jimbron yang mewakili masyarakat 
asli Belitong hidup di tengah kemiskinan dan mereka pernah bekerja sebagai 
penyelam di padang golf untuk mengambil bola golf yang masuk ke danau. Ikal, 
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Arai dan Jimbron melakukan pekerjaan itu untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya, meskipun resikonya sangat berat.  
  
SIMPULAN  
Analisis novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata ini dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut. Pertama, struktur novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata yang 
diawali dengan menganalisis tokoh utama yaitu Ikal yang memiliki watak kerja 
keras, religius, dan ambisius. Tokoh tambahan yaitu a) Arai yang memiliki watak 
pantang menyerah dan tabah; b) Jimbron yang memiliki watak baik hati dan 
pendiam; c) Pak Balia yang memiliki watak bijaksana dan pintar; e) Pak Mustar 
yang memiliki watak disiplin dan peduli. Novel ini menggunakan alur campuran 
yang dibagi menjadi lima tahap yaitu tahap penyituasian, tahap pemunculan 
konflik, tahap peningkatan konflik, tahap klimaks, dan tahap penyelesaian. Latar 
dibedakan menjadi tiga yaitu latar tempat, waktu, dan sosial.  
Kedua, masalah lingkungan hidup  yang terdapat dalam novel Sang Pemimpi 
adanya eksploitasi secara besar-besaran yang dilakukan oleh PN Timah yang 
menyebabkan  kerusakan lingkungan di Pulau Belitong. Ketiga, masalah 
kemiskinan yang ada di dalam novel Sang Pemimpi adalah ketika tokoh Ikal, Arai 
dan Jimbron yang tidak bisa mencukupi kehidupan sehari-hari. Hal itu membuat 
mereka setiap hari harus bekerja sebagai tukang pikul ikan di Dermaga. Selain itu, 
masalah kemiskinan juga dialami Laksmi, Mak Cik Maryamah, Bang Zaitun dan 
Mahader. Keempat, masalah kesenjangan sosial yang terjadi di dalam novel Sang 
Pemimpi adalah perbedaan dan ketidakseimbangan dalam kehidupan antara 
masyarakat Belitong dengan PN Timah.  
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